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Abstract: The purpose of this research is to empirically study effect of loan to deposit ratio (LDR), non-performing loan (NPL) on Return on investment. This research is classified as causal research and replication of former researches. The statistic method being used is multiple linear regressions with the model being tested previously in classic assumptions. Financial reporting analysis has been done and show that financial performance of bank muamalat was improved. This research indicates that in testing simultaneousl LDR and NPL can only affect the ROI  in 56,8 % while the remaining balance in 43,2 % is influenced by other variables. In a partial test, there is no variables influences significantly on ROI. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan  Non-Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investment pada Bank Muamalat Indonesia Tbk baik secara parsial maupun secara simultan. Untuk itu peneliti melakukan analisa terhadap laporan keuangan perusahaan terutama untuk ketiga rasio tersebut. Selanjutnya dilakukan analisa regresi dan korelasi terhadap LDR, NPL dan ROI baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama tahun 2002-2006 kinerja keuangan PT..Bank Muamalat Indonesia, Tbk mengalami peningkatan.  Hal ini terlihat dari peningkatan ROI dan LDR serta penurunan NPL. Penelitian juga menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang significan antara LDR terhadap ROI begitu pula dengan pengaruh NPL terhadap ROI secara parsial. Selain itu diketahui juga bahwa  tidak terdapat pengaruh yang significan antara NPL dan LDR terhadap ROI secara simultan. 
Kata Kunci:LDR, NPL, ROI.
1. PENDAHULUAN 
Disadari atau tidak, krisis ekonomi yang melanda Indonesia dan negara Asia lainnya, telah merusak sendi-sendi terpenting dalam sistem perbankan Indonesia, yaitu kepercayaan masyarakat, solvabilitas dan profitabilitas.  Industri perbankan yang tengah dilanda krisis membutuhkan “obat” yang diberikan oleh International Monetary Fund (IMF).  Prioritas utama yang dianjurkan IMF adalah kebijakan restrukturisasi dan rekapitalisasi.  Langkah pertama yang dilakukan adalah melalui kebijakan likuidasi perbankan.  Kebijakan ini menimbulkan kepanikan dunia perbankan dan masyarakat.

Selama terjadinya gejolak ekonomi dan moneter, ternyata perbankan syariah terbebas dari negative spread.  Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah relatif lebih dapat bertahan terhadap pengaruh krisis dibandingkan dengan bank konvensional.  Kehandalan sistem perbankan syariah tersebut membuat dunia perbankan melirik sistem syariah.  Tidak heran bila kemudian bank konvensional juga membuka cabang syariah diantaranya adalah Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, BRI Syariah dan Bank Pembangunan Daerah-daerah yang membuka cabang syariah. Bank syariah menurut Sumitro (1997:5) adalah lembaga keuangan yang usahanya pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat Islam.”. Sedangkan menurut Irmanto (1999:9) bank syariah adalah lembaga perbankan yang menggunakan sistem dan operasi berdasarkan prinsip-prinsip hukum atau syariat Islam seperti yang diatur dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.”

Menurut Syafi’i Antonio (2001:85-135) ada lima dasar dalam perbankan syariah, yaitu:

a. Prinsip Titipan atau Simpanan (Depository)

Dalam tradisi fiqih Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan prinsip Al-wadi’ah.  Al-wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.

b. Prinsip Bagi Hasil (Profit Sharing)

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syari’ah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan  al-musaqah.  Namun, prinsip yang paling banyak dipakai adalah al-musyarakah dan al-mudharabah, sedangkan al-muzara’ah dan al-musaqah dipergunakan khusus untuk plantation financing atau pembiayaan pertanian oleh beberapa bank Islam.

c. Prinsip Jual Beli (Sales and Purchase)

Ada tiga jenis jual beli yang telah banyak dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam pembiayaan modal kerja dan investasi dalam perbankan syariah, yaitu ba’i al-mudharabah, ba’i As-Salam dan ba’i al-istishna’.
d. Prinsip Sewa (Operational Lease and Financial Lease)

1. Al-ijarah (Operational Lease)

Yaitu akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikutidengan pemindahan kepemilikan (ownership/milkiyyah) atas barang itu sendiri.

2. Al-ijarah Al- Muntahia Bit-Tamlik (Financial Lease with Purchase Option)

Yaitu sejenis perpaduan antara kontrak jual beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa.  Sifat pemindahan kepemilikan ini pula yang membedakan dengan ijarah biasa.

e. Prinsip Jasa (Fee-Based Service)

1. Al-Wakalah (Deputyship)


Yaitu pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada yang lain dalam hal yang diwakilkan.

2. Al-Kafalah (Guaranty)


Yaitu mengalihkan tanggunag jawab seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin.

3. Al-Hawalah (Transfer Service)


Yaitu pengalihan hutang dari orang yang berhutang kepada orng lain yang wajib menanggungnya.  Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan pemindahan beban hutang dari muhil (orang yang berhutang) menjadi tanggungan muhal ‘alaih (orang yang berkewajban membayar hutang).

4. Ar-Rahn (Mortage)


Yaitu menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan ataspinjaman yang diterimanya.  Barang yang ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis.  Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rahn adalah semacam jaminan hutang atau gadai.

5. Al-Qardh (Soft and Benevolent loan)

Yaitu pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.

Jumlah bank syariah tumbuh pesat dari hanya satu bank umum syariah dan 76 Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Syariah (adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran) pada tahun 1998 menjadi dua bank umum syariah, tiga Unit Usaha Syariah (bank konvensional yang membuka cabang syariah) dan 81 BPRS pada akhir tahun 200.  Pada akhir tahun 2005, jumlah bank syariah (kantor pusat, UUS, dan kantor cabangnya) mencapai 449 ditambah 92 BPRS yang sudah beroperasi.

Tabel 1.1Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 2005

Untuk melihat perkembangan bank syariah di kota Palembang, di bawah ini terdapat tabel jumlah bank umum syariah dan unit usaha syariah.
Tabel 1.2. Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Kota Palembang

	No
	Bank Umum Syariah
	Unit Usaha Syariah

	1
	Bank Muamalat Indonesia
	Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah

	2
	Bank Syariah Mandiri
	Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah

	3
	
	Bank Sumsel Syariah


Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Daerah, BI Palembang, 2006

Perkembangan yang sedemikian pesat ini tidak lain karena perhatian dan dukungan dari pihak pemerintah dengan dikeluarkannya UU No. 10 Tahun 1998 yang memungkinkan perbankan menjalankan Dual Banking Sistem, dimana bank-bank konvensional dapat juga menjalankan operasi perbankannya sesuai prinsip-prinsip syariah dengan membuka unit usaha syariah.

Bank Muamalat Indonesia yang merupakan bank pertama murni syariah hadir sejak 27 Syawal 1412 H adalah sebagai obat bagi perbankan nasional dan membuka pintu hijrah kepada ekonomi Islam yang berkeadilan.  Kehadiran Bank Muamalat juga tidak sekedar untuk mengokohkan posisi Bank Muamalat sebagai bank syariah dengan jangkauan terluas di Indonesia, yang berjumlah 198 outlet yang tersebar di 31 propinsi meliputi 50 cabang, 9 capem, 11 UPS, 86 kantor kas dan 46 Gerai MUAMALAT, ditambah 1200 titik layanan Pos On-line pada kantor Pos di seluruh Nusantara, tetapi juga mempertegas kehadiranya untuk mewujudkan industri perbankan yang lebih sehat dan berkontribusi bagi pertumbuhan sektor riil melalui pembiayaan sesuai kaidah syariah.

Untuk melihat perkembangan kinerja bank Muamalat, di bawah ini disajikan data mengenai total asset, Dana Pihak Ketiga (DPK), total pembiayaan, laba bersih dan perkembangan ROI pada PT.  Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Tabel 1.3

Perkembangan Total Asset Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan, Laba Bersih dan ROI PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk (periode 2002 - 2006)
[image: image2.png]2002___[7063 2004 2005 2006
TonTiee | 1360077 | 1105311 | 3 3066 | 50950 | 747707
ok Lse1761 | 1520950 | 3795319 | 4 45527 | 6442908
Tt L166.555 | 1711365 | 2391767 | 04597 | 5700911
Y A T I I ST W
ol 2 i T Togr Tis





Sumber : diolah dari laporan keuangan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk

Dari tabel 1.3 dapat dilihat bahwa total asset pada Bank Muamalat Indonesia selama periode 2002-2006 mengalami peningkatan, sedangkan laba bersih yang diperoleh Bank Muamalat mengalami penurunan hingga tahun 2004 dan kembali mengalami peningkatan hingga akhir tahun 2006.   Hal ini berpengaruh kepada perkembangan Return On Investment (ROI) Bank Muamalat pada tahun 2002 sebesar 2,77% dan mengalami penurunan hingga menjadi 0,70% pada tahun 2004, lalu kembali meningkat hingga 1,44% pada tahun 2006.  Selain itu, penghimpunan dana yang dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan.  Begitu juga dengan penyaluran dana (pembiayaan) yang mengalami peningkatan selama periode 2002 – 2006.

Adanya fluktuasi total aktiva dan Earning After Tax (EAT) akan mempengaruhi Return On Investment (ROI) suatu perusahaan.  ROI merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan keuntungan netto.  Semakin besar rasio ROI, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam medapatkan laba atau sebaliknya.  Semakin kecil rasio ROI, maka semakin rendah kemampuan perusahaan mendapatkan laba.

Penghimpunan dan penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank Syariah Palembang mempunyai kaitan erat dengan perkembangan Loan to Deposit Ratio (LDR) perusahaan.  LDR merupakan perbandingan antara nilai pembiayaan yang dikucurkan dengan jumlah dana pihak ketiga.  Tingkat LDR memiliki dua konsekuensi yang bertolak belakang terhadap rentabilitas dan likuiditas perusahaan.  
Menurut Muljono(1999:86) suatu bank dikatakan likuid apabila :

1. Bank tersebut memiliki cash assets sebesar kebutuhanyang akan digunakan untuk memenuhi likuiditasnya.
2. Bank tersebut memiliki cash assets yang lebih kecil dari butir 1 di atas, tetapi yang bersangkutan juga mempunyai assets lainnya (khususnya surat-surat berharga) yang dapat dicairkan sewaktu-waktu tanpa mengalami penurunan nilai pasarnya.
3. Bank tersebut mempunyai kemampuan untuk menciptakan cash assets baru melalui berbagai bentuk hutang.
Semakin tinggi tingkat LDR maka semakin tinggi juga tingkat produktivitas dana pihak ketiga yang akan berdampak positif bagi perusahaan dalam rangka pencapaian rentabilitas yang optimal.  Namun di sisi lain peningkatan LDR akan menurunkan tingkat likuiditas perusahaan yang akan mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, karena semakin tinggi tingkat LDR berarti semakin besar juga ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan yang dikucurkan sebagai sumber dana untuk menutupi atau mengantisipasi penarikan dana masyarakat di bank tersebut.  Hal ini tentu saja akan sangat berbahaya bagi kelangsungan usaha sebuah perusahaan karena pembiayaan yang dikucurkan tidak cukup likuid untuk mengantisipasi penarikan dana dan juga rentan akan kemacetan. 
Non-Performing Loan (NPL) yang merupakan kredit yang tidak lancar besarannya ditunjukkan dengan persentase perbandingan kredit bermasalah dengan seluruh kredit yang dikucurkan bank.  Semakin kecil rasio NPL ini, semakin aman bank tersebut.  Perlu diketahui, kredit yang diberikan bank kepada nasabah dapat dibedakan menjadi lima kelompok kolektibilitas, yakni lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet.  Empat kelompok kolektibilitas yang terakhir merupakan kredit bermasalah atau NPL.

Return On Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan netto.  Semakin besar rasio ROI, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau sebaliknya.  Semakin  mendapatkan laba.
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investment (ROI) secara simultan?”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non-Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investment (ROI) secara simultan. Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang bersangkutan, kegunaan tersebut dapat berdampak praktis dan teoritis.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Operasionalisasi Variabel

Agar penelitian ini ini memiliki arah yang jelas, maka perlu ditetapkan operasionalisasi variabel sebagai berikut :

1. Variabel Independen
Variabel ini sering disebut dengan variabel bebas.  Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya atau yang menjadi penyebab timbulnya variabel dependen.  Dalam penelitian ini variabel independennya adalah LDR dan NPL.

2. Variabel Dependen

Variabel ini sering disebut dengan variabel terikat.  Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.  Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah ROI.
Tabel 2.1 Operasionalisasi variabel

	Variabel
	Definisi
	Indikator

	Variabel (X1)
Loan to Deposit Ratio (LDR)
	LDR merupakan perbandingan antara nilai pembiayaan yang dikucurkan dengan jumlah dana pihak ketiga.
	· Kredit yang diberikan 

· Dana pihak ketiga

	Variabel (X2)
Non-Performing Loan (NPL)
	NPL merupakan perbandingan antara kredit yang bermasalah dengan total kredit.  Rasio ini digunakan untuk mengukur kualitas asset.
	· Total pembiayaan yang bermasalah 

· Total Pembiayaan 

	Variabel Y

Return On Investment (ROI)
	ROI merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan pimpinan bank dalam memperoleh profit terhadap pengolahan aktiva yang dimiliki. 
	· Net income

· Total assets


2.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Pengumpulan Data


Adapun sumber-sumber pengumpulan data adalah sebagai berikut :

a. Penelitian Lapangan (field research)


Yaitu cara pengumpulan data yang mengadakan penelitian langsung pada perusahaan untuk kemudian dipelajari, diolah, dan dianalisa.  Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data adalah dengan cara meminta data yang diperlukan.

b. Studi Kepustakaan (library research)

Yaitu pengumpulan data sekunder yang dilakukan untuk memperoleh keterangan dan data dari literatur yang berupa buku, majalah, makalah yang relevan dengan landasan teori atas masalah yang diteliti agar diperoleh suatu pemahaman yang mendalamserta menunjang proses pembahasan mengenai masalah-masalah yang telah diidentifikasikan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Data Primer


Yaitu data mentah atau data yang belum diolah yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti.  Data primer diperoleh dengan metode wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab langsung dengan pimpinan atau orang yang berwenang untuk memberikan informasi dengan data-data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti seperti bertanya langsung pada bagian keuangan dan pembukuan.

b. Data Sekunder

Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh dari penelitian secara tidak langsung.  Adapun data sekunder yang digunakan ialah laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba/rugi serta buku-buku dan artikel-artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.

2.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah :

1. Analisis Kuantitatif
Yaitu menganalisis data-data yang ada di laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan metode :
a. Analisis Rasio

· Analisis Likuiditas (LDR)
· Analisis Rentabilitas (ROI)
· Analisis Aktiva Produktif (NPL)
b. Analisis Regresi dan Korelasi

1) Analisis Regresi
Analisis regresi merupakan suatu alat analisa yang mengukur tingkat pengaruh korelasi antar variabel yang diperkenalkan oleh Sir Francis pada tahun 1877.  Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier yang menghubungkan variabel independen dan dependen.  Dalam penelitian ini digunakan dua analisa regresi yaitu :

· Regresi linier sederhana

	Y = a + bx


Keterangan :

Y = variabel dependen, yaitu ROI

X = variabel independen, yaitu LDR dan NPL

a = konstanta

b = koefisien regresi

· Regresi linier berganda

	Y = a + b1x1 + b2x2


Keterangan :

Y = variabel dependen, yaitu ROI

X1 = variabel independen, yaitu LDR

X2 = variabel independen, yaitu NPL

a = konstanta
b1 dan b2= koefisien regresi

2) Analisis Korelasi
Analisis korelasi adalah suatu teknik analisa yang menjelaskan hubungan antara variabel dependen dan variabel indpenden.

Besarnya hubungan ini ditentukan dari nilai koefisien korelasi (R) yang menunjukkan arah serta kekuatan hubungan antar variabel.  Dalam hasil penelitian korelasi antar variabel dapat berupa :

a. Korelasi positif adalah korelasi antara dua variabel apabila variabel X meningkat maka variabel Y pun ikut meningkat.

b. Korelasi negatif adalah korelasi yang menunjukkan kecenderungan hubungan yang berlawanan antar variabel.

c. Tidak ada korelasi, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antar variabel.

d. Korelasi sempurna / r=1, menunjukkan bahwa hubungan dari dua variabel apabila ada kenaikan atau penurunan variabel X berbanding dengan kenaikan atau penurunan variabel lain.

Tabel 3.2

Rentang Nilai Tingkat Korelasi
	Rentang Nilai
	Tingkat Korelasi

	K = 0
	Tidak ada korelasi

	0,00< K <0,20
	Korelasi sangat rendah/lemah sekali

	0,20< K <0,40
	Korelasi rendah/lemah tapi pasti

	0,40< K <0,60
	Korelasi yang cukup berarti

	0,60< K <0,80
	Korelasi yang tinggi; kuat 

	0,80< K <1,00
	Korelasi sangat tinggi; kuat; dapat diandalkan

	K = 1
	Korelasi sempurna


2. Analisis Kualitatif

Yaitu dengan melihat perhitungan dari analisis kuantitatif yang akan diinterpretasikan ke dalam bentuk pernyataan yang menjelaskan perkembangan tingkat likuiditas, rentabilitas dan aktiva produktif, serta pengaruh tingkat LDR dan NPL terhadap ROI.
3. Hasil

3.1 Analisis Kinerja Keuangan

a. Analisis Likuiditas

Analisis rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu bank dalam melunasi semua kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban-kewajiban yang telah jatuh tempo.  Untuk mengukur likuiditas PT.  Bank Muamalat Indonesia, Tbk penulis menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan antara nilai pembiayaan yang dikucurkan dengan jumlah dana pihak ketiga.  Rasio ini menunjukkan kemampuan bank untuk membayar kembali penarikan yang dilakukan oleh nasabah dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.  Semakin tinggi rasio ini maka tingkat likuiditasnya akan semakin kecil, karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin besar.
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Pada Bank Muamalat Indonesia, pembiayaan yang diberikan terdiri dari piutang, piutang Qard, pembiayaan Mudharabah, pembiayaan Musyarakah.  Sedangakn dana masyarakat terdiri dari pos simpanan dan investasi tidak terikat.  Simpanan tersebut terdiri dari giro wadiah dan tabungan wadiah, sedangkan investasi tidak terikat terdiri dari Deposito Mudharabah dan Tabungan Mudharabah.

Tabel 3.1 Perkembangan Loan to Deposit Ratio PT.  Bank Muamalat Indonesia, Tbk Periode 2002-2006 (dalam jutaan rupiah)
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Sumber : diolah dari Laporan Keuangan PT.  Bank Muamalat Indonesia

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2003, posisi LDR PT.  Bank Muamalat Indoneia mengalami kenaikan sebesar 0,05 atau 5% yaitu dari 84,15% menjadi 88,67%.  Tahun 2004, terjadi penurunan pada posisi LDR sebesar 5% yaitu dari 88,67% menjadi 84,07%.  Penurunan posisi LDR ini disebabkan oleh persentase kenaikan pembiayaan yang diberikan lebih kecil yakni : sebesar 36,84% dari Rp 1.711.283 menjadi 2.341.767 dibandingkan dengan kenaikan dana pihak ketiga yakni sebesar 44,32% dari Rp 1.929.959 menjadi 2.785.319.  Pada tahun 2005, posisi LDR kembali mengalami kenaikan sebesar 3% dari 84,07% menjadi 86,90%.  Dan pada tahun 2006, posisi LDR juga mengalami peningkatan sebesar 3% dari 86,90% menjadi 89,72%.  Kenaikan posisi LDR pada tahun 2003, 2005-2006 disebabkan oleh persentase kenaikan pembiayaan yang diberikan lebih besar yakni : tahun 2003 sebesar 44,18%, kenaikan pembiayaan dari Rp 1.186.935 menjadi Rp 1.711.283; tahun 2005 sebesar 72,74%, kenaikan pembiayaan dari Rp 2.341.767 menjadi Rp 4.045.297; dan pada tahun 2006 sebesar 42,90%, terjadikenaikan pembiayaan dari Rp 4.045.297 menjadi Rp 5.780.911 dibandingkan dengan persentase kenaikan dana pihak ketiga yakni : tahun 2003, kenaikan dana pihak ketiga sebesar 23,50% dari Rp 1.562.761 menjadi Rp 1.929.959; tahun 2005 sebesar 67,13% dari Rp 2.785.319 menjadi Rp 4.655.227; dan pada tahun 2006 terjadi kenaikan dana pihak ketiga sebesar 38,40% dari Rp 4.655.227 menjadi Rp 6.442.906.

Posisi LDR PT.  Bank Muamalat Indonesia, Tbk dari tahun 2002 sampai dengan tahun 2006 sebagian besar berada pada level antara 88%-100% yang berarti nilainya netral atau tingkat likuiditas Bank Muamalat Indonesia cukup tinggi sehingga bank dapat membiayai pembiayaan denagn dana pihak ketiga. 

b. Analisis Rasio Aktiva Produktif


Rasio ini digunakan untuk mengukur kualitas asset.  Untuk mengukur aktiva produktif PT.  Bank Mumalat Indonesia, Tbk penulis menggunakan rasio Non-Performing Loan (NPL).  Untuk menghitung NPL digunakan rumus sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Perkembangan Non Performing Loan

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

Periode 2002 – 2006 (dalam jutaan rupiah)
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Sumber : diolah dari laporan keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2003, posisi NPL PT Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan sebesar 19%. Namun pada tahun 2004 terjadi kenaikan pada posisi NPL sebesar 3%. Hal ini disebabkan oleh adanya persentase kenaikan pembiayaan yang bermasalah lebih besar yakni : sebesar 40,51% dari Rp 30.375 menjadi Rp 42.681 dibandingakan dengan persentase kenaikan total pembiayaan sebesar 36,84% dari Rp 1.117.283 menjadi Rp 2.341.767. Tahun 2005, posisi NPL kembali mengalami penurunan sebesar 11%. Dan pada tahun 2006 juga mengalami penurunan sebesar 12%. Penurunan posisi NPL tahun 2003, 2005-2006 disebabkan oleh persentase kenaikan pembiayaan bermasalah lebih kecil yakni : tahun 2003, sebesar 17,33% dari Rp 25.889 menjadi Rp 30.375; tahun 2005, sebesar 53,96% dari Rp 42.681 menjadi Rp 65.714; tahun 2006 sebesar 25,15% dari Rp 65.714 menjadi Rp 82.244 dibandingkan dengan persentase kenaikan pembiayaan yang diberikan yakni : tahun 2003, sebesar 44,18% dari Rp 1.186.935 menjadi Rp 1.711.283; tahun 2005 sebesar 72,74% dari Rp 2.341.767 menjadi Rp 4.045.297 dan tahun 2006 sebesar 42,90% dari Rp 4.045.297 menjadi Rp 5.780.911. 

Posisi NPL PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk berada pada level terbaik yaitu di bawah 5%.  Keberhasilan Bank Muamalat Indonesia menurunkan tingkat rasio  NPL tersebut ditunjang oleh peningkatan kemampuan kru Bank Muamalat Indonesia dalam mengelola pembiayaan secara berhati-hati untuk memperkecil risiko, disamping mencerminkan kondisi perekonomian yang semakin kondusif untuk kegiatan usaha.

c. Analisis Rentabilitas


Analisis rentabilitas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan, disamping dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan.  Untuk mengukur rentabilitas PT.  Bank Muamalat Indonesia penulis menggunakan analisis Return On Investment (ROI).

Rasio ROI digunakan untuk mengukur kemampuan pimpinan bank dalam memperoleh profit terhadap pengolahan aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi ROI semakin baik kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba bersih bagi bank.  Standar ROI yang ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 1,25%.  Untuk menghitung ROI digunakan rumus sebagai berikut :
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Tabel 3.3

Perkembangan Return On Ivestment

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk

Periode 2002 – 2006 (dalam jutaan rupiah)
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Sumber : diolah dari Laporan Keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia

Dari tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2003-2004, posisi ROI PT Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan sebesar 58% dan 70%.  Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan laba bersih yaitu : tahun 2003,  laba bersih mengalami penurunan sebesar 42,76% dari Rp 43.327 menjadi Rp 24.802 dan pada tahun 2004 terjadi penurunan laba bersih sebesar 6,49% dari Rp 24.802 menjadi Rp 23.192, sedangkan di sisi Aktiva mengalami kenaikan sebesar 35,74% dari Rp 1.564.422 menjadi Rp 2.123.511 pada tahun 2003, dan sebesar 55,81% dari Rp 2.123.551 menjadi Rp 3.308.682 pada tahun 2004.  Namun pada tahun 2005-2006, posisi ROI PT. Bank Muamalat Indonesia mengalami kenaikan sebesar 38% dan 48%.  Hal ini disebabkan oleh persentase kenaikan laba bersih lebih besar yakni : tahun 2005, terjadi kenaikan laba bersih sebesar 118,26% dari Rp 23.192 menjadi Rp 50.620; dan pada tahun 2006, terjadi kenaikan sebesar 110,72% dari Rp 50.620 menjadi Rp 106.664 dibandingkan dengan persentase kenaikan total aktiva yang hanya sebesar 57,46% dari Rp 3.308.682 menjadi Rp 5.209.804 dan tahun 2006 dengan persentase kenaikan sebesar 42,56% dari Rp 5.209.804 menjadi Rp 7.427.047.


Posisi ROI PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 berada di bawah level yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 1,25% yang berarti bernilai negatif.  Hanya pada tahun 2002 dan 2006 yang bernilai positif, yaitu berada diatas level 1,25%.

3.2 Analisis Regresi dan Korelasi

3.2.1 Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Investment (ROI)

Tabel 3.4

Data yang digunakan untuk perhitungan statistik

	Tahun
	LDR
	ROI

	2002
	0,8415
	0,0277

	2003
	0,8867
	0,0117

	2004
	0,8407
	0,0070

	2005
	0,8690
	0,0097

	2006
	0,8972
	0,0144


Sumber : diolah dari Laporan Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebagian besar mengalami peningkatan dan diikuti oleh peningkatan Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.  Dengan meningkatnya LDR berarti likuiditas PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk menurun.  Namun disisi lain, peningkatan LDR menyebabkan peningkatan produktivitas dana pihak ketiga yang berdampak positif dalam pencapaian rentabilitas yang optimal.  Sehingga, LDR yang meningkat menyebabkan ROI ikut meningkat.

Dari pengolahan data pada tabel di atas dengan memakai program SPSS menggunakan regresi linier sederhana diperoleh output, yaitu tabel : model summary, anova, koefisien dan kolerasi.
a. Analisis Model Summary

Tabel 4.5

Model Summary
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
a Predictors: (Constant), LDR

Nilai R square 0,062 menyatakan bahwa 6.2% Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk dapat dijelaskan oleh variabel independent Loan to Deposit Ratio (LDR).  Sedangkan 93,8% dijelaskan oleh variabel lain. Ini berarti bahwa ada variabel – variabel lain yang mempengaruhi ROI.  Karena persentase R square lebih kecil dari 0.5 maka dapat disimpulkan bahwa Return On Investment (ROI) belum dapat dijelaskan oleh Loan to Deposit Ratio (LDR).

b. Analisis Anova
Tabel 4.6

ANOVA(b)
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Sumber : Data diolah oleh peneliti 

Dari uji ANOVA atau F test, didapat f hitung adalah 0,199 dengan tingkat signifikansi 0,686.  Oleh karen probabilitas (0,686) lebih besar dari 0,05.  Maka model regresi ini tidak dapat dipakai untuk memprediksi variabel Return On Investment (ROI).  Atau dapat dikatakan, Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh yang lemah terhadap ROI.

c. Analisis Koefisien

Tabel 4.7

Coefficients(a)
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Sumber : Data diolah oleh peneliti

Analisis koefisien adalah untuk mendapatkan nilai konstanta dan koefisien persamaan regresi.  Dari tabel diatas menggambarkan persamaan regresi :

        Y = 0,082 – 0,078 X

Dimana :

· Y = ROI

· X = LDR

· Nilai konstanta sebesar 0,082 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel independen (LDR) maka nilai ROI sebesar 0,082.

· Nilai koefisien LDR sebesar -0,078 menyatakan bahwa pengaruhnya berbanding terbalik.  Artinya setiap penambahan 1% LDR maka ROI akan turun sebesar 0,078%.

Dari tabel koefisien di atas juga didapat signifikansi koefisien sebesar 0,686 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk LDR adalah kurang signifikan.  Hal ini diakibatkan adanya variabel lain yang turut mempengaruhi ROI, yaitu : biaya pembiayaan (non operasional). Dengan adanya peningkatan biaya pembiayaan (operasional) sehubungan dengan penilaian terhadap pembiayaan yang diberikan Bank Muamalat Indonesia sehingga mempengaruhi laba bersih yang diterima.  

d. Analisis Korelasi

Tabel 4.8

Correlations
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
Dari tabel korelasi pearson di atas diperoleh r = -0,249, ini berarti hubungan antara Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan Return On Investment (ROI) adalah lemah tapi pasti.  Dari koefisien korelasi yang bertanda negatif berarti LDR dan ROI mempunyai hubungan yang berbanding terbalik.  Artinya, semakin tinggi LDR akan menyebabkan ROI semakin rendah.  Begitupun sebaliknya, semakin rendah LDR akan menyebabkan ROI semakin tinggi.

Dari tabel korelasi juga didapat bahwa signifikansi koefisien korelasi menghasilkan 0,686.  Karena probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka korelasi antara LDR dan ROI kurang signifikan.
3.2.2 Analisis Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investment (ROI).


Berikut ini hasil Analisis Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Investment (ROI).
Tabel 4.9

Data yang digunakan untuk perhitungan statistik

	Tahun
	NPL
	ROI

	2002
	0,0218
	0,0277

	2003
	0,0177
	0,0117

	2004
	0,0182
	0,0070

	2005
	0,0162
	0,0097

	2006
	0,0142
	0,0144


Sumber : diolah dari Laporan Keuangan PT Bank Muamalat Indonesia

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Non Perfoming Loan (NPL) pada PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebagian besar mengalami penurunan dan diikuti oleh peningkatan Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.  Dengan menurunnya NPL, berarti pembiayaan yang diberikan dapat menghasilkan laba operasional yang optimal sehingga laba bersih juga ikut meningkat.  Jadi, NPL yang menurun menyebabkan peningkatan ROI PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Dengan pengolahan data pada tabel diatas dengan memakai program SPSS menggunakan regresi linier sederhana diperoleh output, yaitu tabel : model summary, anova, koefisien dan korelasi.

a. Analisis Model Summary

Tabel 4.10

Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Astimate

	1
	.637(a)
	.406
	.208
	.0071824


Sumber : Data diolah oleh peneliti

Nilai R square 0,406 menyatakan bahwa 40,6% Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel Non Performing Loan (NPL).  Sedangkan 59,4% dijelaskan oleh variabel lain.  Ini berarti bahwa ada variabel lain yang mempengaruhi ROI. Karena persentase R square lebih kecil dari 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa ROI belum dapat dijelaskan oleh NPL.
b. Analisis Anova

Tabel 4.11

ANOVA(b)
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
Dari uji Anova atau F test, diperoleh F hitung adalah 2,051 dengan tingkat signifikansi 0,248.  Oleh karena probabilitas (0,248) lebih besar dari 0,05 maka model regresi ini tidak dapat dipakai untuk memprediksi variabel ROI.  Atau dapat dikatakan, NPL mempunyai pengaruh yang lemah terhadap ROI.
c. Analisis Koefisien

Tabel 4.12

Coefficients(a)
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Sumber : Data diolah oleh peneliti

Analisis koefisien adalah untuk mendapatkan nilai konstanta dan koefisien persamaan regresi.  Dari tabel di atas menggambarkan persamaan regresi :

Y = -0,018 + 1,832 X

Dimana :

·  Y = ROI

·  X = NPL

· Nilai konstanta sebesar -0,018 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel independen (NPL) maka nilai ROI sebesar -0,018.

· Nilai koefisien NPL sebesar 1,832 menyatakan bahwa pengaruhnya searah atau berbanding lurus.  Artinya setiap penambahan 1 % NPL maka ROI akan naik sebesar 1,832%.

Dari tabel koefisien di atas juga didapat signifikansi koefisien sebesar 0,248 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk NPL adalah kurang signifikan.  Hal ini disebabkan oleh tingkat NPL yang rendah jadi tidak begitu mempengaruhi laba bersih.  PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk selain memperoleh pendapatan dari pembiayaan, juga menerima pendapatan operasi utama lainnya dan pendapatan operasional lainnya.

d. Analisis Korelasi

Tabel 4.13

Correlations
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Sumber : Data diolah oleh peneliti

Dari tabel korelasi pearson di atas diperoleh r = 0,637, ini berarti hubungan antara Non Performing Loan (NPL) dengan Return On Investment (ROI) adalah kuat.  Dari koefisien korelasi yang bertanda positif berarti NPL dan ROI mempunyai hubungan yang berbanding lurus atau searah.  Artinya, semakin tinggi NPL akan menyebabkan ROI semakin tinggi.  Begitupun sebaliknya, semakin rendah NPL akan menyebabkan ROI semakin rendah.  Dari tabel korelasi juga didapat bahwa signifikansi koefisien korelasi menghasilkan 0,248.  Karena probabilitasnya lebih besar dari 0,05 maka korelasi antara NPL dan ROI kurang signifikan.

3.2.3 Analisis Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) terhadap Return On Investment (ROI)

Tabel 4.14

Data yang digunakan untuk perhitungan statistik
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
Dari pengolahan data dengan memakai program SPSS dengan menggunakan regresi linier berganda diperoleh output, yaitu tabel : model summary, anova, dan koefisien.

a. Analisis Model Summary

Tabel 4.15

Model Summary
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
Nilai R square 0,568 menyatakan bahwa 56,8% Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL). Sedangkan 43,2% dijelaskan oleh variabel lain.  Karena persentase R square lebih besar dari 0,5 maka dapat disimpulkan bahwa ROI sudah dapat dijelaskan oleh LDR dan NPL.

b. Analisis Anova

Tabel 4.16

ANOVA(b)
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Sumber : Data diolah oleh peneliti
Dari uji Anova atau F test, diperoleh F hitung adalah 1,316 dengan tingkat signifikansi 0,432.  Oleh karena probabilitas (0,432) lebih besar dari 0,05, maka model regresi ini tidak dapat dipakai untuk memprediksikan variabel ROI. Atau dapat dikatakan, LDR dan NPL secara bersama-sama tidak berpengaruh (tidak signifikan secara statistik) terhadap ROI.

c. Analisis Koefisien

Tabel 4.17

Coefficients(a)

[image: image19.png]Todel Unstandardzed | Standardized [T | Sig
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta.
Error
1 (Constant) | - 220 234 -940 [ 447
LDR 204 235 649 867 477
NPL 3293 | 1.146 1146 1.531 | 265





Sumber : Data diolah oleh peneliti
Analisis koefisien adalah untuk mendapatkan nilai konstanta dan koefisien persamaan regresi.  Dari tabel di atas menggambarkan persamaan regresi :

Y = -0,220 + 0,204 X1 + 3,293 X2
Dimana :

· Y = ROI

· X1 = LDR

· X2 = NPL

· Nilai konstanta sebesar -0,220 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel independen LDR dan NPL maka nilai ROI sebesar -0,220.

· Nilai koefisien LDR sebesar 0,204 menyatakan bahwa pengaruhnya searah atau berbanding lurus.  Artinya setiap penambahan 1% LDR maka ROI akan naik sebesar 0,204%.

· Nilai koefisien NPL sebesar 3,293 menyatakan bahwa pengaruhnya searah.  Artinya, setiap penambahan 1% NPL maka ROI akan naik sebesar 3,293%.

Dari persamaan regresi berganda di atas tercermin bahwa secara bersama-sama yang paling dominan  berpengaruh terhadap ROI adalah NPL.  Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi NPL lebih besar dari pada koefisien regresi LDR.  Dari tabel koefisien di atas juga didapat signifikasi koefisien sebesar 0,248 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa koefisien regresi untuk LDR dan NPL adalah kurang signifikan.  Hal ini diakibatkan adanya variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi ROI, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.  Variabel-variabel lain itu adalah biaya pembiayaan (operasional) dan laba operasi utama lainnya serta laba operasional lainnya.

4. Simpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab IV terhadap Bank Muamalat Indonesia, Tbk, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Loan to Deposit Ratio (LDR) PT Muamalat Indonesia, Tbk selama periode 2002-2006 sebagian besar mengalami eningkatan.  Meningkatnya LDR disebabkan karena meningkatnya pembiayaan yang diberikan.  Posisi LDR Bank Muamalat Indonesia berada pada batas maksimum yaitu 88%-100%.
2. Non Performing Loan (NPL) PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk selama periode 2002-2006 sebagian besar mengalami penurunan.  Menurunnya NPL disebabkan oleh terjadinya penurunan jumlah pembiayaan yang bermasalah.  Posisi NPL Bank Muamalat Indonesia berada dibawah 5%.
3. Return On Investment (ROI) PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk sebagian besar mengalami peningkatan.  Ini berarti tingkat pengembalian investasi dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.  Walaupun ROI Bank Muamalat Indonesia sempat berada di bawah level 1,25% (level yang ditetapkan oleh Bank Indonesia) namun pada tahun 2006 kembali berada di atas 1,25%.

4. Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengaruh LDR terhadap ROI adalah lemah sehingga LDR tidak signifikan mempengaruhi ROI.
5. Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengaruh NPL terhadap ROI  adalah lemah sehingga NPL tidak signifikan mempengaruhi ROI.
6. Dari hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa pengaruh LDR dan NPL terhadap ROI adalah lemah sehingga LDR dan NPL secara bersama-sama tidak signifikan mempengaruhi ROI. 
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